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MORFOLOGI PI RKEMBANGAN CABANG TERBA TAS

P ADA E UPHORBIA PU L: HERPd M A WILID.EX KIO'] ZSCH

,SASTT.JBA)

I PENDAHULUA}I

I L L:tarBelakang i

Kerahrr stsu cini struktru rrcabangan veget&tlf atau arsitektw pohon baru

drselidrki olch scbegian kccil ahl i botani. Ahli seperti Rauh (1950), Comer (1952)

dgr laiFlsh tclah mcmbcri perhatian yang penting terhadap arsitektur pohon tropik

Gldli&rolddtm 1975).

Wrlor:pun pcngetahuan tcnLmg arsitektur pohon-pohon tropik masih kurang

sast ini lebih didctrnisikan 2l model arsitektur pohon ( (llalle dan Oldennn, 1975)

Klasif ilasi johon-pohon didasarkan pada pola percabangan' sedang modcl

didcfinisiksn sebagai keselurutwr cim-ciri perkembangan morfologr pada pohon

muds. Nan'$ ke 2l model tcrsebut belum sama sekali mcncermtnkan percabangan

parta scluruh macam pohon Diperkirakan bahwa akan drkenal model-model lain

dengfr bcnambahnya jrunlatr pohon yang diteliti. Tulisan tersebut telah merangsang

para ahli untuk moneliti bermacarn pohoa baik pohon yang jelas bermodul maupun

yrg kwrrg jclas bcrmodut atau yang non modular. Menurut Prevost (1978) modul

adalah suell uut morfogenetk berupa pucuk dengan pertumbuhan terbatas, serta

eksprci trt+, yang dipcroleh dengan mekanisme simpodial yang menghasilkan

sirryodnun luns &n bercabang dalam satu bidang atau dalam tiga drmensi'

Pergctahr.ran sepcnr itu dilandasi oleh penelitian tentang pertumbuhan dan

perkcmbengan tunbuhan yang akarr morggambarkan dinamika percabangan maupun

b€ntuk Bkhrr sustu pohon.
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I .2. Penoushhan dsn Balasen N,Iesabh

Mcdoprur lchh benyak pcnelitian dilah:kan t€ntang morfologr percabangan

pohoa hmp scdikit seja pcncliti yang rnenelaah proses perkembangan iersebut

sccars tspcrnci dcngrn mcninjau espek anatomr. Penehtian yang mendalam

drpedulon unu.rk mangctahui dan menjelaslan apakah proses yang tampak secara

m orfobgi lup depet diunjukksn secara anatom i Dalam Makalah ini akan dilihat

pcrkanbogan Euphorbia pubhe n"na Willd. ex Klotach (kashtba), suatu tanam an

hias ymg umurn dihnam di pekaranga4 khususnya tentang percabangan dan

arsitcktrnya.

I.3. Tujum Pcnulrn

Unurk mcnpwab pcrmasabhan yang dikem ukalan di itas m aka penuhsan ru

bcrtjum rmol n crgungkrykan:

l. Poh pcrcabolgen dan molel arsiteknu bnaman Euphorbia pulcherima

Wr[d or Klusch.

2. Angtomi pcrtembangan dari percabangan dan perubahan meristem pucuk

sehma sstu plasokon peda pucuk vegetauf dan pucuk reproduktif.

3. Proses p:nghentian pertunrbuhan meristem apeks dengan pertumbuhan

kernb,sli srall pucuk schrrgga dihasrlkan suatu pola percabangan yang

simpodnL
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I] (' AILq PENGA.I\i,\TA}I

2.1 Bahan

Bahan ben+e tanarlln Euplorbia pulchenima Willd. ex Klotzsch Vantas

yang dipilih a&lah &ng,an kaktea berwama merah. Pengamatan dilakukan terhadap

enam beturg tanmrt Euphorbia pul:henima Willd. ex Klotzsch.

2 2. Miboteknik

ljrurg-ujug pucuk di f-rksa:;i dalam larutan Craf III (asam komat, asam

asetst, formalin) kemudran drdeh drasi dalam seri alkohol (l5ot', 30%, 50%),

Johansen I sarnpai dcngan V (scri larutan yang terdiri dari campuran :til alkohol dan

TBA) dan TBA murni dengan tiga kali penggant ran (Joharuen 1940) SelanJutnya

balun drrnfiluasr dan ditar am clalam parafhn. Bahan kemudr.n disayat seri

mehntang dan memiurjang d :ngan mikotom putar setebal lt) n',kon. Sayatan-

sayatan drwamai dengan Hemato>rylrr Delafield Pengukuran di alcukan dengan

mengunakan microm€t€r ohr:er yang telah ditera.

Llnurk penganatan rmlaoskcpis digunakan mikoskop diseks dan mikoskop

majcrn:k. Gambar dibuai dengn .nenguukan kamera Lucida dan potret dibuat

dcngm mcngunalan kamera Olympus model PM- I 0 A
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Itr. MORFOL(I,I DAhI AIIATOM
l

3. I . Arsjt€kEE d8n Morfologr

Euphorbia pubhern,ru r)Jilld. ex Klotzsch, atau kas,uba merupakan

tumbuhan pcrdu png mernnunyai gctah putlh seperli susu, batar.gnya bcrcabang-

cabang dapar mencapai tiiiggi 4 meter (gambar 3.1). Batang t gak membennrk

pcrcabangan beberapa tingkat sec,rra simpodial (gambar 3.2). Cal ang-cabang juga

tegak dan diu}mgnya t..Ue.rtuL p,,:rbtmgaan. Cabang-cabang tumbuh secara silepls,

dari hlrtas kerak di ujung sumbu batang yang terhenti perhunbuhannya. Terhentinya

pertrunbuhm ujurg sr.rmbu adalah akrbat adanya perbungaan termrnal yang drsebut

I

dcngan cyathium.

Daun Bdslah tungal, bcrbentuk bulat telur sampai lonj ong dengan ujung

mcnmcrng (ec,rnus) sanpai tumprl (obtusus). Kedua permukaan daun berambut

hahs. Tarpi dflur yang, kcrsp kali dcngan 2-4 lckukan yang tcgak lurus atau

l

mcmbula. krjang helai daun 10..21 crq lebar helai daun 2.5-15 cm, dan panj ang

targka daun 3-7,5 cm. Duduk dam tersebar dengan rumrs 2/5 (gambar 3.2).

Bungl kastuba tersusun dalam perbungaan yang dinamakan cyathium

trrdapst pcnutup berupa nangkok yang disebut involukrum. Di tengah-Lengah

t€rdapat sekuntum btmga betina yang terdin dan tangkai bunga, ovarium serta tiga

helai stigm+ dikelitmgi oleh banlak bunga jantan. Setiap btrnga jantan terdr: dan

tangkar bunga scrta sehelai benarq; sari. Tangkai bunga betina pada pemasakan akan

ururbuh renrrrjang sehingea seluruh bunga muncul di atas mangkok involukrum

tersebut di at8s. Psda sisi urvoluklum terdapat nektarium (gambar 3.3). Bentuk dan

struktrr cya,r.hium poda pcrcabangan vegetatif sama dengan cyathrum pada

pcrcabangur rcproduktil llanya saja cyattuum percabangan vegetatif selalu gugur
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Ganbar 3.2. T uamen Euphorbia pulchenima Wild. Ex Klotzsch menunju.kkan
pcrcalAngon ve,getatif yang simpodial.
Kctcrangm : L 'Iempat srmbu bercabang menjadi tiga cabang;rl. Tempat srm bu 
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sebelurn p€rtunbuharurya sempuma oleh sebab itu disebut cyathium tidak sempuma.

Cyathir:rn rni secara morfolog dapat dibedakan dan cyathium yang tumbuh

sempurna yakru yang terbcnb:k peda percabangan reproduktif.

Perbcdes, kcdua cyethrum tersebut adalah sebagai berikut:

C ium tak sempurna Qylthlun !9-mp!gr1

l-5 nrn 5-6 nrn

8- l0 mm

7-7,5 mm

Nektarium Ada

lobus involu.krum iTelal tenuqp_ Aklirnya mckar

Pcrkcmbangan cyath_rum secara morfologi dapar diamatr d.ngan mikroskop

discksi dari gans tcngh siru mm. pada saat itu nektanum sudah rerrihat. berwama

hijau mud4 nasih tem:tup demiktan juga lobus involulirum. Cyath,um dengan cini

seperti terxbut d, 
"ta, ,"rn" keadaannya dengan cyathrum termmal pada

pcrcabangan yang berumur satu bu.lan, jadi dapat diperkrrakan umur cyathium

tcrsebut adalsh sshr bulan.

I

, Pada talup nvolukum bergaris tengah tir. -m nektr.,rm irroa semakin

bcsar dcngan guis tengh 1,3 mm, tapi celah masih tertutup. Saat rm umur cyathr um

sudah linr m'rgu Pada saat ga's tengah invotukrum enam rnm celah nektarium

sanakrn nyrte, demikian pula lo:us rnvolulsum terlihat menonjol ke permukaan

rnvolulrum Saat rru umur cya.hium sudah mencapai tujuh minggu Mrng6p

bcrrkutnye seat gans tengah involukrum 6,5 nrn, celah nektarium mular membuka,

dcmrlran.;uga lobus rnvolukrum nnrlai mekar dan terhhat strgma muncul di

pcrmukaen involukrum.

I -E nrn

l-5 nun

Panj ang involukrum

T i rnvolokrun

Ga-is involulsum

Ada/tidak ada
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Diwaktu Cyathium berumu:-hma minggu involukrum bergaris tengah 3 nnn,

ncktanun senrakin besar dengan garis tengah 1,3 mm, tapi celah masih tertutup.

Sclmjutnp gris tengah involut<rum 6 mrq celah nektarium semakin nyata,

dcrnikim puls lobus involuktrum terlihat menonjol ke permukaan involuktrum. Saat

rni unru cysnttuun sudah mencapai tuj uh minggu. Minggu berikutnya, involui<rum

bergrrs tcngah 6,5 mrq celah nellarium mulai membuka, demikian juga lobus

rnvolulrurn mulai nrkar dan terlihat stigma muncul di permukaan involukrum

PBda saat garts tengah rnv:lukrum 7 mrq celah nektarium sudah membuka

lebar dergan garrs tengah 6 mm, drn berwama l:uning sefta terlihat adanya sekesi di

perrukaannya Lobus makrn meka: dan di tengahnya terlihat stigna semakin tinggi

muncul dr ptrmultaan rnvolukrum, dikelilingi bunga jantan yang mulai menonjol ke

pernnrk aan involulirum, cyathium lrcrumur delapan minggu. pada mrnggu berrkutnya

garrs tcngah Ln_voluliirum masih 7 nrn, celah nektarium telah berwama kunrng tua

dengan k:bar 6,2 mm, serbr:li sari rerlrhat dr sekitar bunga jantarg se.lanjutnya dr

wsktu gsris tengan rnvolulfrum mencapai 7,5 mn1 terlihat futrk semakin menonlol

dan ovanum nrnfrcs& Saat itu cyathrum telah berumur l0 minggu.

Awel terbcrrhrknya percabangan satu sumbu dapat diketahui dengan

mengBrnati uhuan daun pada sumhu tersebut. Likuran daun pada sumbu yang tegak,

sebelum bercabang dunulai derrgan daun berukuran kecil, kemudian besar,

scterusnya kccil kcmbali. IJasil pengamatan terhadap ukuran daun bcrurutan pada 25

i:atang sumbu yang d.rtelrti menunyukkan perbedaan ukuran sepan;ang sumbu yang

bersangkutan.

Setelah sumbu barang mencapai panj ang tertentu yakni antara g0_170 cm,

meristrm apeks bcrliembang, menj rdi cyathium yang ridak berker rbang sempurna.
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Tunas ketrek @ kaiga daun l>crurutan dr bawatrnya akan menbenhrk cabang

tingkat f,crtsma dstr tunbuh seb'rgai sumbu vegetatif anak (gambar 3.4). Setiap

sumbu akgn membcntuk tiga buah cabang (sumbu anak). Masing-masing cabang

am8t pondck sebab sctclah rues p€rtama yakni ruas palrng bawah memanjang uj ung

sumbu kembsli bcrakhir menjadi cyatluum. Hal itu drikuti dengan perkembangan

tunas kctiak pada dua helai bakal daun berurutan tep-at di bawah cyathium,

mcmbcntuk cabang trngkat kcdua dcngan ntas t ltg-ntas ing suntl>u ntcnghasllkan dua

cabang. Pcrcabangln sumbu anak rni dapat tcr.ladi dua sampai cmpat tingkat dcngan

sclalu mcnghesillen dua cabarg dan selalu berlangsung setelah ruas pertama

percabangan scbelurnnya morgalamr pemanjangan (gambar 3.2 dan 3.4). Setelah

scjunlah pcrcabsngen vegeteti f terrapai, yakni setelah percabangan tingkat tiga atau

empat maka sumbu cabang anak vang terakhir tumbuh tidak hanya sebanyak satu

ruas panjrmgnya scpcrti sebelunrrya melainkan dapat menghasilkan sampai 49 ruas.

Setelah tlngkat kedewasaan itu lercapai maka terjadi percabangan ulang

disertar perbungaan yang berkenrbang sernpuma dan tertil dise:ut percabangan

re produlr i f.

Perkembangan sumb r reJrrodukti t dimulai dengan terb:ntuknya bunga

terminal di u;ung sumbu anak diikuti perkembangan tunas ketia: ditiga daun dr

hawahnya yang mmbcntuk perr:abangan reprodukttf tingkat s3tu, selanjutnya

peristiwa itu terulang s,rnpai percaburgan tingkat dua, tiga, dan seterusnya

moghasilkan sumbu r,:produktif. Jadi sumbu iru setelah ru,as pertama akan

mcnghasilkan bunga tcrminal diikuti dengan perkembangan tunas ketiak pada dua
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Gambar 3.4. Percabangan vep,etatrf dengan cyathium yang tidak sempurna.
KetErangan : ci.. cyathium pada percabangan ting[at pertama;
c2. cyathiun prrda percabangan tingt<at kedua.
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cabsng assl yakni yurg, bisa m,:nghasilkan tiga sampar lebrh dari 12 sumbu

reproduktif yang akan mpmbentuk satu kelompok cyatluum (gambar 2.5). Bagan dari

pola pcrcabangan tcnebut dapat dr hhat pada gambar 3.6.

Prda pcrcabangan sumbu reprodultif apeks sumbu tunrbuh menjadi cyathrum

yang dapgt berkembang semprfira. Masrng-masing tunas ketiak berkembang

mcnjadr sumbu pendek sebelum ujung sumbu pendek tersebut berkembang lag

mcnjadi c.yat hrum Pada percabangrn selanjutnya diantara dua cabang yang drbcntuk

hanya setu cabang yang bcrkcr.rbang sehinglia dari kr:tig:r .:abang asal. drra

diantaranya tr dalc berkembang Per,stiwa itu terulang beberapa kali, dan cabang yang

dapst lunbuh tcrus amat pendek. Cabang-cabang pendek trrsebut masing-rnasing

bcrakhr dalam cyathrum bersama-sama membcntuk simpodium sehingga terlrhat

saru sumbu yang tcrdti dari susunan beberapa cyathium.
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Garnbar 3.5. Csbang reprodulcif dengan sejum lah cyat}ium.
Keterangan : r:y2. cyathium percabangan tmgka' kedua;
Cy3. cy rthrw.percabangan tl-rgkat trga, cyathir m percabangan
tmglat I crtarna sudah gugur.
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3.2 Fcnologr

Pengamatan dilakukan terhadap uuraman muda dan dt.wasa yang dim aksu<t

dengan tansnsn mude adshh tansman yang belum pcrnah t erbunga dan tanam an

dewasa adahh tensrnan yrutg sudah pemah berbunga sebelum pengamatan

dihh:kan. i

i

Pada tsraman dr.wasa pada bulan Septembrr - Okober lggg daun berwama

merah dckat cyetluum yang c isebut braktea berangsur-angsur :ncnua dan warna:rya

berubah menjadi hrjar\'akhbnya seh,uh karangan bunga mon,icring dan mati. I)ada

[r'lar1 ]rJ6prsrnbel - Dcsember 1988 terlihat perh.rmbuhan tunas baru dibagian bawah

cabang yang karangan burganya s.rdah mah. penumbuhar.r tunas l.ri akan

mcrnbennrk s:rnbu vegetatif dan menghasrlkan beberapa kaI percabangan (2-4 kan)

sampai dvngrr
I

bulan Januari - Februan 1989. pada akfrt bulan Mei l9E9

perbungaor yarg tumbuh leb r awal mulai m oirge mg dan matq s€mentara ltu akan

mwml zum bu-srm bu vegetatf pendek yang bcrasal dari unas k€tnk pada bagian

bawahnya yang langsung m eng,rasilkan cabang reprodultrf ban.

Tenaman muda lang lnru armbuh pada awal bulan Ohober sampai bulan

Dcscmbcr 19Et akan terjadi pemmjangan sum bu-sum bu. pada butan Desember lggg

se'npcr hrlan Fcbruari 1989 terb€nfuk cabang vegetatif sampai beberapa ungkat.

Pads akht Februari sam pai Luhn Mei l9g9 terbenurk cabang_cabang baru yang

tum hh menjadi cabang reproduldif.

Pada akhir bulan Juni hrmpu seluruh pucuk menghasilkan cabang reproduktif

bark pda tanaman dewasa ma.upun pada tanaman muda (gambar 3.7). pada awal

buhn Juni sebegran cabang reproduldif mulai mengering bagtan ujungnya (yang
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i

tr.unbuh lebih awa[) aHrirnya m ati dan diikuti dengan urm buhnya tunas ketiak

mcnjsdt sumbu vcgctatif pcndek yang akan segera membentuk cabang reproduktrf

I

, barq xcedesn ini berlangsrryl sampai bulan A.ri'shrs - Sentemher l()89 Selan1uhya

si&lus Pcrtumbuhsn al:an berulang legi, Yaitu seluruh perbungaan mengering dan

mdr kcmudim pada bulsn selanjutrya adalah merupakan masa Pertumbulnrl

csber€ vegetratf. Unh* tarurman yang dipangkas atau ditanam pada walcu yang

bcrbcds terdqBt varias srkh.l.s pertumbuha4 karena untuk menghasrlkan cabang

rcpodullif drbuurhkan weltrtr untuk pendewasaan zumbu vegelatif dengan beberapa

tilgbl pcrcabargan.

Bila dnrubungkan dengan periodisitas temyata irama pertumbuhan dari

Euplorbia picherima dipengaruhi curah hujan atau musim Dari data perkraan

curah hujan yang didapat dari sasiun Meteorologi dan Geofsika ITB terlihat bahwa

po& pcrirdc Scptcmber - Dcsember 1988 curah hujan di ITB dan seklamya banyalq

marugkintm untuk perurm buhan vegetatf dari lanaman Euphorbia pulchernma-

S€dagtan peda perirde fet,ruan - Mei 1989 curah hujan m enururL berpengaruh

peds pcrurrn buhsn reprodulcil (gam bar 3.8).

3 3 Orgarusasi Merbtem Ap€ks

Merrlcm apeks pada sumbu vegetatif sebelum terbentrk percabangan

b.rbcntuk kubeh pcndck (gamhar 3.9) Pengamatan terhadap meristem apeks l0

rycsiman - pucuk mcnun;ukkan bahwa dua laprs sel di tepi luar yang membelah

trrutsflia drhn bdang antiklnal dapat duramakan Emrka. Tunika m erupakan

scbbung htr kelompok sct di bawahnya atau korpus (garnbu 3. 10).
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3.4. Pqmula Daun dan Pemula Tunas (Cabang).

Daun dibentuk dengzn adanya aktifitas pembeJahan sel pada salah satu

beg an tcpr lateral menstein apeks sehingga terbentuk penyangga daun (leaf

buttrcss). Penyangga daun a*an tumbuh dan berdrferensiasi menjadi primordium

dawr. Pnpordium daun mulri dibentuk pada waktu garis tengan meristem apcks

tc dcber (slajrum maksimum''. Awal pembentukan primordium daun tampak pada

pcmbclalun pcrrklinal sel-sel korpus di bawah lapisan tunika kedua, diikuti oleh sel-

sel di bewalurya. Lapisan lu:rr atau tunika membelah secara antiklinal untuk tetaP

menutupi j anngan di bawahrya yang membentuk tonlolan yaitu penyangga daun

@ambar 3.1l) fiengan terbertuknya penyangga daun maka garis tengah menstem

apeks menycmpit mencagai ukuran minimum (gambar 3.12) karena sebagtan

tcrdrferensiasr membentuk prunordium daun. Setelah itu dalam perkembangan daun

selanjumya akrrfitas meristematd< di apeks daun mereda, dan kegiatan lebih tinggt di

tcpi lateral prunordium deun telsdbut sehingga adanya meristem margnal dan

submargrna l. lv'lerrstem apeks bertambah ukurannya dalam sa u plastokon. Seiring

dengan bertambahnya tpanj arg prrmordium daun, garis te rgah meristem apeks

i

(sunrbu) bertambah t,esar. Perkembangan daun selanju nya diikuti dengan

pcrnbentukan prokambium (gambar 3.13). Pada primordium ( aun yang lebih besar

sudah terhhat laticifer.

Perkembanga:r tahap awal dari vegetaliI dilakukan melalui

mulai saat akan terbentukpcngarrmtan secarai anatomi terhadap

pcrcabangan sampai pucuk b,erumur

pcnganutan.

I

percal>angan
l

pucuk-pucuk

satu bular! yang dibagr dalam empat tahap
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Seiring dcngan perkembangan meristem apeks membentuk cyathrunr pada

uj ung sumbu veggtatif yang akan nrembentuk percabangan' tunas ketiali Pada tlga

daun berurutan dr bawah cyathir.un akan berkembang membentuk percabangan

tingkat pertama. Pada awal pembe:tukan tunas ketial< tampak sci-seJ sumbu dekat

do"ar dsun m€mbelah dalam bid.uLg seJajar sumbu. Daerah sel ."''ang irenrbelah

s€perti itu serupa dengan 5sn1uk krllit kerang dan dapat drscbut da. rah kulit kerang

(shell zone ) (gambar 3.14). rTiap cabang tumbuh dan sebuah tunr s ketiak sehelai

i

daun- Setiap helai daun sepert,. itu berada pada buku yang berbeda (g mbar 3.15).

Sesungguhnya cabang drbe-rtuk pada kctrak daun kctrga, kc tak daun kcdua,

dan kctiak daun pcrtama di bawrrh pucuk. Pada girntbar ,1 l5 pucuk ( lcbih bcsar dari

pucuk B, sedarg pada A litunl ukkan tempat pucuk yang ketiga drn termuda akan

tErb€ntuk Jad percabanl;an pertanra tersebut di atas menghasrlkan tlga buah tunas

ketiak yang masrng-masing bcrkernbang menjadi sumbu rantrng yang pendck dan

beberaga prrmordrum daun. 'lunas-tunas tcrscbut tumbuh menladi cabang-cabang

tingkat $rtama Namun pada waktu cyathium di ujung sumbu uLanra sedang

berkembang setiap calon cabang t,:rsebut di atas telah pula menun3 uUian dua buah

tunes ketrak )€ng m{Lsrng-masrng didukung oleh sehelai primordtum daun yang telah

terbentuk palla ranturg yang bersangftutan (gambar 3.16 dan 3 I 7).

Pakembangan selanjutnya meliputi pemanjangan sumbu dari ketiga tunas

ketialq pcnsnB dengan menghasilkan pertumbuhan ruas yang ada di antara sumbu

induk dcngnn daun kedua tepat di bawah meristem apeks cabang tingkat pertama

rcrsebut. N{eristem apeks sumbu setiap cabang tingkat pertama rrtr berkembang

kembali menl adr cyathrum trdak sempurna (Bambar Ll8 dan 3 l9). Scr,rng dcngan

perkembangan cyathium tersebut bakal cabang tingkat kedua, tunrbuh mcnghasilkan
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c8b6ng tingk8t kcdus dsn sclanjltnya dengan pola yang sama akan membentuk

percsbssg! tinglst kctigA kccrnpct, dan seterusnya. Pada cabang-cabang ya,rg tidak

akm manbcntuh pcrcabangan setalah percabangan tingkat ketiga atau tingkat

kecmpat mcristem oPcks.tidsk berkembang menjadi cyathiurr nrclainkan kcmbali

menghesilkm prioordium daun dsn tumbuh menjadi sumbu panjang dengan

sejumlah bcser daun hijeu dan bcrurs banl ak

Sccera anstomi pola pcrkcmbangan cabang reprodukti f ser rpa dengan pola

perkembengan sr.unbu vq etatif, nernun berbeda dalam p rnjang perroda

perkembengm yabri lcbih c:pat. Ruas-ruas pada perkembangan y rkni lebih cepat.

Ruas-nu:; pada pcrkembangan surobu reprodu}tif mi jauh lebih g endek dari ruas-

ruas pcrcaburgan sumbu vegetatif lgambar 3.20), hal ini baru tcrlih:.t sctclah minggu

kedua, pitu pads sayatan pucuk minggu ketiga dan keempat (gamhar 3 2l A)

Pnda percabangar tingkat ketiga dan seterusnya satu diantara dua tunas yang

dlbenh& scnngkali tidak bcrtembang dan penstiwa tersebut dapat te{adi berulang

kal i schinggr scaksr-akm scbrufi cabang saj a yang berkembang dan berakhir

manjadi qur cyathium pada ujung sumbuny4 kemudian dilanjutkan oleh salah satu
T

dsri fua nuus ketisk yag skEn rrkembang. pada sumbu reproduktif seperti itu,

bckas cyatlu um ymg tinggBl jelu; benar dan sumbu reproduktif t€rs€but tersusun

56[egsi srmpodtum. Brektea ya4 terletak bcrlauanm denga: r cyathium tunas

kctia&nya tidak tumbuh lcrcduksi 
, 

mcnj adi sisilq ini dapat dilihat pada penampang

mclintarry &ri h,ralfea yarg nures ketiaknya tumbuh membentuk cahang @ambar

3 2lB).
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Dargur mcrnpcrhatikan kcscluruhan kclomgrk cyathium di ujung sumbu

reprodutif lsrnpaklsh bahwa peda saet dihesilkan percabangan dengan dua cabang,

cabang ketiga ,4uE Ereduksi seuntiass bertcmpat di bagan tenga.h kelompok

cyathirtm Dcorikim pula pada rcd,rksi cabang selanjutnya. Daun pendukung cabang

di ujwg s.Enbu rcproduktif ccndr:nrng berkurang ukurannya, rmkin trrggr tingkat

percabogrup deun pcndukung senakin kecil (gartbu 3.22).

3.5. Parghcnrian Aktifitas Meristem Apeks

Pr,rilaku mcristcm epelci pada sumbu vegetatif sebelum terbentuk

pcrcabsryan berbcda dcngan p€da saat akan terbentuknya percabangan. Saat sumbu

vegctalif membcntuk percabangalt garis tengah meristem berada pada stadium

maksimal d8n tidsk tcrbcntuk lagt penyangga daun, melatnkan .teqadi petebaran dan

pcnsrnbslun tingrnya sehingga k,:lihatan kubah yang cembung dan besar (gambar

3.23). Gans tcEgrh Ecristcrn apeki yang terlebar dari hasil pengukuran 30 spesimen

adalsh rsts-r8te scpenjmg 1t0 pm. Kubah nreristem apeEs yanC rnembesar akan

bcrkcmbeng nrnje& seru cyathrum.

Pt:mbcntulim ryathium dirwali dengan pembentukan tonjolan sisi bagian

bswstr kubah mcnstqm apeks yang nskin membesar. Sayatan memanjang tonjolan

itu terlihar pada sisi kiri dan kanan kubah meristem apeks. Tonjolan ini akhirnva

berkemb<rg membcntuk primordirur involukrum (gambu 3.2\.

Seiring dcngan . per.kembangan pnmordium involukrum di ketiaknya

terbentuk tonjolan yurg merupakarr primordium bunga-bunga janta,r. Bagian tengah

dari kubah meristcm epeks akan ter<liferensiasi menjadr bunga betina (gambar 3.25).
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Tahap benLrrrnya adalah p erkembangan dan pendewasaan murslng-maslng

organ pada cyathrum seiring dengan perkembangan tunas ketiak di bawah cyathium

tersebut 1mg alian berkembang r:embentuk percabangan. Cyathirrm belkembang

sempuma setelah cabang berumur satu bulan. Pada saat itu garis .cngah cyathium

adalah satu mm. Untuk tahz pan selanjutnya perkembangan cyalh um telah dapat

drrkuti secara morfologi.

t
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rV. DISKIjSI

Modclarsitcltrrdar-E.PulcherrimatEmyalzsesuaidenganmodel

I-qrwcntrcrg, Pads mod€l ini p:rambuhan setiap sumbu akan terhenti kerena

rD€ristcm epcks sumbu berkcmbarg nrcnjadi perbungaan' Cabang-cahang tumbuh

trgak mcngisi rumg dalam trga d: nrrsi, sehrngga akhimya terbentuk suatu model

I

rsit6Jctur dcmgBn strultur bsuss berdimensi ti& ;:^3 se"'::i i:::" apa yang

dis€but modcl [.eeuwenburg (Ilslte dan Oldennn 1975) Namun oleh ]lalle dan

Oldcmln (1975) tmansr E. Pulchenima digolong[an ke dalam model Prevost'

Pcrn),EtsEt tctscbu sangBt bcrbcdq olch karena pada model Provest' sePerti yang

ErdspstPedsAlstonioscholaris,sel.selmeristemapeksterdiferensiasimenjadi

parcnkrn (Mueller l9E5) dm caberg-cabang yang terjadi tidek seluruhnya tegak dan

el:rvalcn sePcrti pada nodcl leerrwenberg; melainkan terdapat sumbu tegak dan

cabarg{beng lun kcrnudian b':rsifat plagtotrop (Ihlle &n Oldeman 1975)

Tsramen E. Pulcheninq tidak memiliki sumbu tegak seperti tanaman yang

mcngikrli modcl Provct. Seandainya tidsk ada kekelinran dalam penentuan rnodel

ersite,hr.n tstmr1 unka pcrbcdam mwgkin pada tanaman yang diteliti Nsmun

cin-ciri rgrarmn ).sE diteliti di r;ini sesuai dengan disknpsi E' Pulchenina oleh

Backa drn V. D Brink (1968)

Ptrplrmten morfologr mo,unjukken bahwa ukuran daun pada satu cabang

bcrubah &ri ukuran kecil dr puU*"I cabang besar di bagan tengah cabang dan

kcmbah kccrl di ulurg cabarg menjelang tcrbentuknya percabangan Diperkirakan

bcrkurrrgrya ulcuran dsun menjelang percabangan berkaitan oengan perkembangan

mcrist m apcts rncnpdr cyatluum. llal serupa tcrladr pula pada strmbu batang yirng

akur bcrkanburg mcnjadi perbunlpan (cutter l97l). Perbedaan ukuran daun lebih
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jclas tcrlihat pads &r.rl'd$m bcrwrrna nrerah yang ada di sekelitmg cyathium' pada

percsbsngsn regroduktrf. Dawr setelah dalam tebih kecil dari daun yang berada di

sebclah tuar kelompok cyathrum. Nanpaknya perbedaan 
-tersebut 

terjadi aiiibat

penempatan darn dalam ruang, yakni di daerah t'engah kelompok cyathium' ruangan

berkurang llsl rm dttemukgn puia pada daun-daun Alslonia scholaris (Muellcr

1985). Cyatlursn yang tumbuh di ulung sumbu" yang menjadi bagian dari

percabengen vegcuttf tidak pemah berkembang semPuna, sehingga tidak berfunpi

dalam reproduksi scksual. D ujr.u:g sumbu yang termasuk percabangan reproduktif

tcrdapet 3fflc cyahiurn.yang ti<lak hnnbuh sempurn4 sementara pada sumbu

rcprodrktif yang mcnghasilkm ktdompok cyathium seluruh cyathium berkembang

sempwna. IIal di sras mentmjukkan hahwa untr.rk Euphorbia Pulchzrrinn willd. Ex

Klotsctr, dipcrlu&an suetu masa tegetatif sebelum sumbu mencal,ai taraf dewasa,

untuk menghasilkan cyathiu n seniPuma yang berfungsi dalam re1 roduksr seksual

Sebelumnya cyatluum br rperat untuk menghasilkan per',abangarg yatg

mcnyebabkan sumbu tidak trnnl)uh terus. Pola perilaku tun ruh seperti itu

dpc*lrBk"n tcrdapot pula pda ttunbuhan larn dengan mengkuti rnodel yang sama

seperti pada Ricinus conmuni.l' (Prevost 1978) meskipun tidak di laporkan

pcrbungaan bcrkembarg ;errpuma begitu juga pada waktu tanaman masih mrda.

Percaborgan @s E, Pulch:enirra termasuk tipe silepsis yakru percabangan

akan lagsung berkcmbang deri hmas ketiak 2 - 3 daun di bawah cyathiunq

scrocntrelcyatluum dibentuk di ujrrng setiap induk sumbu. Cahang tumbuh langsutrg
i

tanpa didahului pelindung bcntrr darm sisik. Hal yang sarna juga teqadi pada

pcrcabmgan reprodulrtif. Percabongan tingkat satu selalu menghasilkan tiga cabang,

sedergkrt percabangan tirgkat dua, tiga, dan seterusnya masing-masing
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msnghssllkm dua cabang Pads percabengan reproduktif pengurangan tersebut

bcrlanjut schingr hanya terb€rlul: satu cabang. Kelompok cyathltfi yang tersusun

dalam cymoss darm-dam sebclsh &lam lebrh kecil dibandrng dr un sebelah luar'

Adanya pcrbcdasn ukuran d: un diperkirakan berkaitan dengan rua rg yang tersedia'

Gcjala scperti itu krdapat pula prda &un-daun dalam percabang m A. Scholais

(Mrcllcr 1985).

Pcrulnbuhart m€risbm apks pada E. Pulchenima b, rlangsung tenus

mcncnrs salqei saat percabangan. Pada waktu itu meristem apcks di ujung sumbu

(tamina.l) bcrkcmbeng manjadi cyatluum seirrng dengan pembentukan tiga buah

csbang ystg masing-masing pcrcrbangan mcnghasilkan dua cabang dengan cara

yang sarna. Oleh karena terjadi srratu sahun morfogenesis yang terhenti, ser+zktu
I

mcmbcnuk pcrtumbutran pcrcsbarBan yang khas,-,'u.1.- ',a;.-,,o,, i. i..lcherima

depat digolongkan p6ds tansman cermodul. Dalam modul ini, cabang yang terjadl

dib€ntuk dcrgrr me.kanisme sirqrdial dan sirnpodium yang terjadi bercabang

dalmr tigr drmersi. Pede musim htijm Erjadt tiga ateu empat unrt modul pada setiap

suEbu msk- HEI scperti ihr tcrjadt'pula @a A. Scholans yang menghasrlkan dua

sanpai ti8t rnit modul dalsn mrsim tumbulurya di Mirmi (Mueller 19E5). Sumbu-

sumbu cabag ymg terjadi dspst tumbuh memmj ang secara vegetatif sesuai dengan

rrrsim ya&m nnrsim hujan- Kenrudran" menjelang musim kering dialami pola

pcrc8bsr€sr ysng sana, nrnrm dengan cabang-cabang yang sangat pendek

mcrnbentrrk kclonpok bunga. Sungguhprn begitu pda E. Pulcherrinro men;:lang

tcftentuknp pcrcebengan vcgeletif deri sumbu utam4 plastokon rnenjadi lebrh

penlmg saapai lina hsrl demil<ian juga menjelang terbentuknya percabangan

reprodJorf dsi sumbu-sunbu vegctatif. Bertambahnya waktu platokon sejalan
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dengm urggepen bshwa sumbu yang menghasilkan perbungaan memerlukan waktu

plastokon lcbrh lema karena mclehrnya mcristern apeks (Cutt€r I 971).

Pcngrnnun fcnologi mcnunjuklan adanya masa tumbuh tcrtentu dt mana

sumbu alan scgcra menghasilkan percabangan vegetatif diikutl dengan pemanj angan

csbsng€Frg tlrsehtr yekm drbulan September hrngga Desember 1988 dan

..tbnt t pcrcaberUan reproduktif dtbulan Januari sampai Mei 1989. Di kota

Bandung cureh hujan di bulen Sel>tember sampai Desember 1988 relatif tinggi dan

sesudalurp scdikrt berkurmg, nanlrn tidak tErlampau berbeda. I-ama pertumbuhan

pcrcsbsnggn vegptstif yang bcrgntian dengan percabangan reproduktif mungkin

dgpet tmkat dengan musim. Nemun demikian untuk meyakrnkan hal rtu drperlukan

pcngerratm bstahun-tahtm unhrk nrengetahui apakah hubungan itu bersifat tetap.

Mcskipun demikian ada kemungkinan bahwa irama tumbuh tanarnan

Euphorbio Pulchenima ditcntukan secra endogen yang dilmdasi sifat genetrk. Di

sanpiry itu upaye tansmdt dalam nrremajakan diri sebagaimana ditunj ukkan oleh

keringnys nrrtbg rcproduktlf setclah masa berbrmga b€rakhrr, drikuti pembentukan

c8bery b.ru di bclskmg dacrah kcring tersebut nrnrmjukkan adanya pola daur hidup

yang mamdai beg kclangsr.mgan hidup indindu.

Pcngamatan sccara snalomi tcmyata mendukrurg dan menunjang pengarnatan

morfolog. Pacabangm tingkst srtu dsn kedua krbentuk sewaktu pucuk masih

bcrada scbagai tunas tcrminal yrrg semakin lebar garis tengahnya. llal yang sama

teqadi pada A. Scholaris (Mucllo- 1985). Peda saat cabang tingkat perrama mulai

mcmanjang meb nrrislern apeks membcngkak dan membentuk percabangan

tirgksl ugq di &kst ujung cabang tingkat kedua. IIal tersebut terulang sampar

pacaboagr tinglot empat" Pola percabangan seperti itu terJadi baik pada
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prrc.bstggt tt Ekst efltPar Pola percahangan seperti itu te4adi baik pada

pcrcabmgen vcgctatif maupun Percebugan reproduktif. BeJanya adalah bahwa

nras-ruas pedr pcrcebangan vr6etatif lebih panjang dan memerlukan waktu tumbuh

lcbih lanr drbandrngkm peda pcrcabangan reproduktif.

t
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V, PENUTI.JP

Pakcobuggl csbstg vegetctif pda Euphorbia Pulcherrima Willd. Ex

Klotach. tcldr drselidikr &n scA morfologi dan anatoml. Arsitektur tanaman iru

scsrni &ngm modcl l,ccuwenberg. Sumbu utama tegak bercabang menghasilkan

dra Etau tigr csbang ortotrop. Cabang tumbuh secara silepsis Pola percabangan

surobu vcgcuif sema dcngan pola percabangan sumbu reproduktif yaitu pada

perc8b6tggt ungkst pcrtsma sclalu terbentuk tiga cabang dan pada percabangan

tinglet kalua, kctig dan set€rusnya jumlah cabang ada dua Di samprng itu

pcrcsbstgE bsrkut sclalu t:gadi oada ruas pertsrna cabang yang trersar,gft1tsn.

Cabang-cabeng itu bervsriasi, ukuannya dapat berukuran normal atau kerdil, dan

dapat simehs Btau asimcEir; dan dapat'pula langsrrpg me;rbentuk percabangan

reprodulfif. Deun terset u dargan rumrs 75. ukurannya beru,,ah dan daun pertama

sanpai darm tcraehir p6ds sat': cabang yaitu kecil pada aual cr bang besar dr bagian

tengah csbdg dan ka rboli kecil pada ,j*,g,V, Sebelum terbentuk percabangan

mcristcm +cks sumbu terdifr:rensiasi nrenjadi perbungaan. Garis tengah meristem

epcks surbu yang aken bcr<abang lebrl besar dibanding meristem apeks biasa.

Delem mcistcln apeks sumbu yang bercabang telah dibentuk bakal pucuk cabang

tingkd kdu8. Mcskipwr maistem apeks berkembang menjadi perbungaan namun

pcrcaF EE vcgctoif pcrburgaan tidak tunbuh sempume dan akan segera
I

hr€ngrrrg. Pada percabengan reproduktrf perbungaan akan berkembar€ sempruna

dm caboqg armt pcndek
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